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Pendahuluan
➢ Pada era yang semakin maju kesetaraan gender telah berhasil menerobos peluang besar bagi perempuan

untuk melakukan hal positif, salah satunya memilih untuk menjadi perempuan yang berwirausaha. Di
dukung dengan canggihnya teknologi di era digital ini menjadikan peluang bagi profesi untuk menambah
berbagai aktivitas yang beragam.

➢ Menurut data Kementrian Koperasi dan UKM (Usaha Kecil Menengah) di Indonesia jumlah wirausaha
terus bertambah. Tidak hanya jumlah wirausaha secara keseluruhan yang bertambah, perempuan yang
berwirausaha juga terus bertambah. Dari hasil Riset Global Entrepreneurship Monitor, di banding negara
asing Woman entrepreneur di Indonesia memperoleh perhitungan 14% dari keseluruhan jumlah penduduk,
cukup banyak jumlah perempuan yang berminat menjadi wirausaha. Total 60% lebih UMKM dijalankan
perempuan, dengan jumlah 59,2 juta dari pengusaha di Indonesia yang termasuk kategori UMKM. Setiap
tahun jumlahnya terus bertambah. Maka dari itu sebutan penggerak ekonomi Indonesia merupakan
UMKM.

➢ Salah satu fenomenanya yakni seorang perempuan profesi pendidik yang menyambi dengan berwirausaha.
Di tengah kesibukannya mengajar seorang guru mengatur manajemen waktu dan meyakinkan diri agar bisa
memanfaatkan waktu luangnya untuk lebih produktif dengan mengambil keputusan berwirausaha melalui
online.
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Pendahuluan

➢ Sebagai Woman Entrepreneur kita bisa mencontoh dari teladan terdahulu yakni Siti Khodijah r.a

istri Rasulullah SAW, Beliau merupakan tokoh perempuan yang memberikan contoh melalui

pemikiran dan tenaganya di bidang ekonomi yang di buktikan dengan kesuksesannya dalam

berdagang.

➢ Dengan angka peningkatan perempuan yang berwirausaha peneliti ingin meneliti dan berdiskusi

yang mengarah pada seberapa banyak minat perempuan pendidik untuk berwirausaha dan ingin

mengetahui cara membagi waktu di tengah kepadatannya mengajar, efikasi diri, dan pengambilan

keputusan dengan pilihan dua porfesinya. Tujuan dari penelitian ini untuk Menganalisis pengaruh

Variabel Manajemen Waktu, Efikasi Diri pada Variabel Woman Enterpreneur dengan melalui

Pengambilan Keputusan. sehingga peneliti mengambil judul ”Manajemen Waktu, Efikasi Diri,

dan Pengambilan Keputusan pada Perempuan Pendidik yang Berwirausaha.”.
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KERANGKA KONSEPTUAL
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Metode
Populasi penelitian = seluruh

Perempuan Pendidik yang berminat untuk

wirausaha atau teacherpreneur dengan

jumlah 500 responden, lokasi = seluruh

Sekolah Taman Kanak-kanak dan Sekolah

Dasar, yang berada di Kabupaten

Sidoarjo, Jawa Timur.

Jenis data = data primer dan data

sekunder. Data primer = pertanyaan

kuisioner yang di sebarkan melalui online

ke responden..Data sekunder = buku,

jurnal, dan sumber referensi dari internet

Teknik analisis data = Structural Equation

Modelling (SEM) yang di aplikasikan

melalui Partial Least Square

(SMARTPLS) [26].

Uji analisis SEM dengan PLS terdapat

beberapa komponen, diantaranya yaitu :

Inner model, Outer model, Pembobotan,

dan Sobel test.
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Hasil dan Pembahasan
OUTER MODEL

Penilaian pada tahap ini terkait dengan pengukuran pada bagian luar model SEM hasil analisis meliputi Convergent Validity

yakni nilai loading factor pada variabel laten dengan indikator dengan nilai > 0,7. . Average variance Extracted (AVE)

dengan nilai > 0,5 [32]. dan Composite Reliability data yang memiliki composite reliability > 0,7. Uji reliabilitas di perkuat

dengan Cronbach Alpha dengan nilai > 0,7 untuk semua konstruk [28].
Tabel 3 Outer Loadings Penilaian Model PLS

Λ Cronbach Alpha Composite Reliability AVE

Manajemen Waktu (X1)

X11 0,642

0,887 0,911 0,561

X12 0,735

X13 0,707

X14 0,838

X15 0,783

X16 0,809

X17 0,729

X18 0,734

Efikasi Diri (X2) X21 0,817

0,855 0,893 0,582

X22 0,777

X23 0,727

X24 0,841

X25 0,666

X26 0,738
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Hasil dan Pembahasan
Pengambilan Keputusan (Z) Z1 0,700

0,923 0,933 0,502

Z2 0,728

Z3 0,701

Z4 0,833

Z5 0,694

Z6 0,832

Z7 0,814

Z8 0,750

Woman Entrepreneur (Y)

Y1 0,663

0,894 0,915 0,575

Y2 0,662

Y3 0,707

Y4 0,718

Y5 0,755

Y6 0,807

Y7 0,675

Y8 0,735

Y9 0,749

Y10 0,712

Y11 0,710

Y12 0,629

Y13 0,638

Y14 0,734

Model Fit

SRMR

Chi Square

NFI

RMS Theta

0,063

1193,647

0,753

0,111
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Hasil dan Pembahasan
Hasil pengolahan SEM PLS menunjukkan nilai loading factor pada masing-masing indikator lebih dari 0,70.

Sehingga, dinyatakan valid atau telah memenuhi convergent validity [28]. Hasil pengujian menunjukkan nilai CR untuk

masing-masing konstruk lebih besar dari 0,70, nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, dan nilai AVE juga lebih besar

dari 0,5 [32]. Dengan demikian model SEM PLS yang dijui telah memenuhi kriteria reliabel yang direkomendasikan.

Konstruk yang valid sudah pasti reliabel, namun konstruk yang reliable belum tentu valid [33].

Hasil pengujian model fit menunjukkan besarnya nilai SRMR adalah 0,063 yang artinya lebih kecil dari 0,10, sehingga 

dinyatakan model fit. Nilai RMS Theta sebesar 0,111 > 0,080, dan nilai NFI adalah 0,756 < 0,9. Berdasarkan penilaian 

ketiga kriteria tersebut, terdapat dua kriteria yang terpenuhi, maka dapat dinyatakan bahwa model fit dengan data.
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Hasil dan Pembahasan
INNER MODEL

Pengujian inner model dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah hubungan antara faktor-faktor laten, khususnya eksogen

dan endogen [27]. Pengujian terhadap inner model dilakukan dengan melihat nilai R-Square [28]. Hasil pengujian terkait

dengan nilai R-square dapat dilihat dalam Tabel 4.
Tabel 4 Nilai R-Square

Sumber: Lampiran 5

Nilai R-square konstruk Pengambilan Keputusan adalah 0,348 dapat dimaknai bahwa 34,8% variabilitas perubahan

Pengambilan Keputusan dapat dijelaskan oleh variabel Manajemen Waktu dan Efikasi Diri. Nilai R-square konstruk Woman

Entrepreneur adalah 0,556 dapat dimaknai bahwa 55,6% variabilitas perubahan Woman Entrepreneur dapat dijelaskan oleh

variabel Manajemen Waktu, Efikasi Diri, dan Pengambilan Keputusan.

Variabel Nama Variabel R-square

Z Pengambilan Keputusan 0,348

Y Woman Entrepreneur 0,556
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Hasil dan Pembahasan
Pengujian Partial Least Square (Pls)

Analisis dan pengujian hipotesis studi ini menggunakan PLS dengan software WarpPLS [32]. Hasil dari analisis

data, dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut.
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Hasil dan Pembahasan

Tabel 6 Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai

probabilitas (p values) sebagaimana uji t (t tes) pada analisis

regresi. Dalam hal ini nilai p values hitung akan dibandingkan

dengan nilai alpha 5%. Secara ringkas, hasil pengujian hipotesis

dapat disajikan pada Tabel 5.

Koefisien Regresi SE t Statistic P Values Keterangan

X1 -> Z 0,183 0,088 2,082 0,038 H1 diterima

X2 -> Z 0,489 0,083 5,868 0,000 H2 diterima

X1 -> Y 0,275 0,048 5,738 0,000 H3 diterima

X2 -> Y 0,245 0,068 3,608 0,000 H4 diterima

Z -> Y 0,406 0,060 6,715 0,000 H5 diterima

Koefisien

Regresi
SE t Statistic P Values Keterangan

X1 -> Z -> Y 0,074 0,039 1,928 0,054 H8 ditolak

X2 -> Z -> Y 0,198 0,046 4,320 0,000 H9 diterima

Tabel 5 Ringkasan Hasil Uji Hipotesis

Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk menguji

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen

dengan melibatkan variabel intervening atau mediasi.

Secara ringkas, hasil pengujian pengaruh tidak langsung

dapat disajikan pada Tabel 6.
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Hasil dan Pembahasan
Pengujian Sobel Test

Pegujian Sobel Test ditujukan untuk menjawab permasalahan penelitian mengenai pengaruh tidak langung dari variabel eksogen.

➢ X1 – Z – Y. Pengaruh manajemen waktu (X1) terhadap Pengambilan keputusan (Z) menjadi a = 0,183 nilai standar error atau Sa = 0,088.

Sedangkan, pengaruh Pengambilan keputusan (Z) terhadap Women entrepreneur (Y) menjadi b = 0,406 nilai standar error atau Sb = 0,060.

𝑆𝑎𝑏 = 𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2

𝑆𝑎𝑏 = (0,406)2(0,088)2+(0,183)2(0,060)2

𝑆𝑎𝑏 = 0,037365

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏

𝑡 =
(0,183)(0,406)

0,037365

𝑡 = 1,928

P value = 0,054

nilai t hitung sebesar 1,928 dan P Value sebesar 0,054. Nilai P value lebih besar dari α = 5%. Hal ini dapat dimaknai bahwa Manajemen waktu

hanya berpengaruh secara langsung terhadap Women entrepreneur dan pengaruh mediasi dari Pengambilan keputusan dikatakan tidak

bermakna.
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Hasil dan Pembahasan
➢ X2 – Z – Y. Pengujian pengaruh Efikasi diri terhadap Women entrepreneur melalui Pengambilan keputusan dilakukan dengan Sobel Test.

Nilai koefisien pengaruh Efikasi diri (X2) terhadap Pengambilan keputusan (Z) menjadi a = 0,489 nilai standar error atau Sa = 0,083. Nilai

koefisien pengaruh Pengambilan keputusan (Z) terhadap Women entrepreneur (Y) menjadi b = 0,406 nilai standar error atau Sb = 0,060.

𝑆𝑎𝑏 = 𝑏2𝑆𝑎2 + 𝑎2𝑆𝑏2

𝑆𝑎𝑏 = (0,406)2(0,083)2+(0,489)2(0,060)2

𝑆𝑎𝑏 = 0,04491

𝑡 =
𝑎𝑏

𝑆𝑎𝑏

𝑡 =
(0,489)(0,406)

0,04491

𝑡 = 4,418

P value = 0,000

Nilai t hitung sebesar 4,418 dan P value sebesar 0,000. Nilai P Value tersebut lebih kecil dari α = 5%. Dapat dinyatakan Pengambilan

keputusan merupakan variabel intervening dari pengaruh Efikasi diri terhadap Women entrepreneur. Bisa dimaknai bahwa semakin baik

Efikasi diri akan diikuti semakin baiknya Pengambilan keputusan dan akhirnya Women entrepreneur juga semakin baik.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, maka dapat diambil kesimpulan yakni untuk meningkatkan produktifitas Woman

Entrepreneur atau perempuan yang memilih mengajar juga berwirausaha bisa memanajemen waktu dengan baik

dan efektif, hingga peran ganda tersebut berjalan beriringan tanpa mengganggu salah satu aktifitas. Dimana

mengatur waktu secara baik akan mudah menumbuhkan jiwa woman entrepreneur, dengan begitu bisa

menjalankan usaha dan mendidik secara kreatif dan inovatif. Bagi Pendidik, kewirausahaan juga menjadi bukti

bahwa dirinya mampu manajemen waktu dengan baik dan mandiri secara ekonomi. Selain itu kewirausahaan juga

dapat membuka lapangan pekerjaan guru lainnya, untuk ikut bekerja dan mampu mencari tambahan pemasukan.

Wanita pendidik mempunyai jiwa percaya diri atau self effication tinggi sehingga mampu dalam menjalankan

tugas sebagai woman entrepreneur. Seorang pengajar mengambil keputusan untuk menjadi perempuan

berwirausaha karena terdorong faktor ekonomi dimana seorang pengajar mencari tambahan dengan maksud untuk

membantu dalam pemenuhan kebutuhan.
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